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MOTTO 

-Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepada kalian, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar. (Al-Baqarah:155) 

 
-Fokus dan konsisten adalah kunci kesuksesan 

-Sesederhana apapun mimpimu, kejarlah… 
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INTISARI 

 

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN KIMIA 

 MATERI LARUTAN PENYANGGA DAN HIDROLISIS GARAM 

BERBASIS KONTEKSTUAL UNTUK PESERTA DIDIK  

SMA/MA KELAS XI 

 

Oleh 

Erni Pangestuti 

NIM. 10670039 

 
 Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan media. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui ciri proses dan produk pengembangan modul 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis 

kontekstual untuk peserta didik SMA/MA kelas XI, mengetahui kualitas modul 

pembelajaran kimia yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian pendidik 

kimia SMA/MA, dan mengetahui respon peserta didik terhadap modul 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis 

kontekstual untuk peserta didik SMA/MA kelas XI. 

 Model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan 4-D, 

namun hanya sampai tiga tahap, yaitu tahap pendefinisian (define), tahap 

perancangan (design), dan tahap pengembangan (development). Tahap keempat, 

yaitu tahap penyebarluasan (disseminate) tidak dilakukan dalam penelitian ini. 

Produk modul kimia ini ditinjau oleh dosen pembimbing, tiga orang peer 

reviewer, ahli media dan ahli materi. Subyek penilaian kualitas modul ini adalah 4 

pendidik kimia SMA/MA. Selain itu, modul ini juga direspon oleh 10 peserta 

didik SMA/MA Kelas XI di Yogyakarta. Hasil penilaian dan respon berupa data 

kualitatif yang diubah menjadi data kuantitatif, kemudian dianalisis menggunakan 

statistika deskriptif untuk menentukan kualitas modul kimia yang dikembangkan. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul kimia yang dikembangkan 

menurut 4 pendidik kimia SMA/MA mendapatkan kualitas Sangat Baik (SB). Skor 

rata-rata yang diperoleh sebesar 148,75 dari skor rata-rata maksimal ideal 165 dan 

presentase keidealan 90,15%. Selain itu, modul ini mendapat respon yang Sangat 

Baik (SB) dari peserta didik dengan skor rata-rata 19,2 dari skor rata-rata maksimal 

ideal 20 dan presentase keidealan 96%. Berdasarkan hal tersebut, maka modul kimia 

materi larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual untuk peserta 

didik  SMA/MA kelas XI yang dikembangkan memiliki kualitas Sangat Baik 

(SB). 

 

 

Kata Kunci: modul kimia, pendekatan kontekstual, larutan penyangga, hidrolisis 

garam, dan sumber belajar mandiri 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Belajar merupakan kebutuhan setiap manusia yang wajib dipenuhi. 

Pembelajaran tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi dapat dilaksanakan di 

rumah atau di lingkungan sekitar. Peserta didik tidak hanya belajar dari pendidik, 

tetapi dapat belajar melalui sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar, dengan 

kata lain peserta didik dapat belajar dengan mandiri. 

Salah satu prioritas kebijakan umum pembangunan pendidikan di Indonesia 

adalah peningkatan mutu pendidikan. Dalam usaha peningkatan mutu pendidikan 

tersebut, banyak faktor atau strategi yang bisa digunakan untuk 

mengimplementasikan. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan. Peningkatan kualitas 

pembelajaran bisa dilakukan dari berbagai aspek variabel pembelajaran. Variabel 

pembelajaran yang terkait langsung dengan kualitas pembelajaran adalah 

tersedianya buku teks. Salah satu aspek yang dianggap cocok dan relevan dengan 

permasalahan di atas adalah penerapan pembelajaran individual, yang memberi 

kepercayaan pada kemampuan individu untuk belajar mandiri (Wena, 2009: 229-

230). 

Perubahan yang terjadi pada kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013, di 

mana dalam kurikulum 2013 ini pemerintah memberikan buku pelajaran untuk 

peserta didik, tetapi peserta didik masih membutuhkan sumber belajar lain sebagai 
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sumber belajar mandiri. Pembelajaran mandiri dapat  menggunakan media 

pembelajaran, salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah modul. 

Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat dipelajari 

secara mandiri oleh peserta didik. Modul disebut juga media untuk belajar mandiri 

karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk belajar sendiri (Depdiknas, 

2008: 3). Perbedaan modul dengan buku pelajaran adalah modul terfokuskan pada 

salah satu materi, sedangkan buku terdiri dari beberapa materi, sehingga dalam 

penggunaannya modul menjadi lebih efektif dan efisien. 

Modul pembelajaran sebaiknya menggunakan pendekatan kontekstual 

karena adanya kenyataan bahwa sebagian besar peserta didik belum mampu 

menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana manfaatnya 

dalam kehidupan nyata, misalnya pada mata pelajaran kimia. Hal ini karena 

pemahaman konsep kimia yang mereka peroleh hanyalah merupakan sesuatu yang 

abstrak, belum menyentuh kebutuhan praktis kehidupan mereka. Pembelajaran 

kimia yang selama ini mereka terima hanyalah penonjolan tingkat hafalan dari 

sekian rentetan topik atau pokok bahasan, tetapi tidak diikuti dengan pemahaman 

atau pengertian yang mendalam, yang bisa diterapkan ketika mereka berhadapan 

dengan situasi baru dalam kehidupannya. Penggunaan pendekatan kontekstual 

diharapkan dapat mendorong peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ini 

peserta didik dapat lebih mudah memahami materi pelajaran tersebut. 

Materi kimia larutan penyangga dan hidrolisis garam sangat berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari, tetapi sedikit peserta didik yang dapat 
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memahaminya. Hal tersebut terjadi karena sedikitnya sumber belajar yang 

berbasis kontekstual di mana dapat membantu peserta didik untuk 

menghubungkan materi tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

dikarenakan materi larutan penyangga dan hidrolisis garam merupakan materi 

yang sulit bagi peserta didik sehingga mereka kurang berminat untuk 

mempelajarinya.  

Berdasarkan hasil wawancara terhadap tiga pendidik kimia dari SMA 

Negeri 7 Purworejo
1
, SMA Negeri 2 Banguntapan

2
 dan MAN Lab UIN 

Yogyakarta
3
, diketahui bahwa peserta didik masih sulit menerapkan materi 

penyangga dan hidrolisis garam dalam kehidupan sehari-hari, selain itu peserta 

didik juga sulit membedakan antara larutan penyangga dan garam terhidrolisis. 

Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan sumber belajar mandiri untuk 

membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi peserta didik dalam hal materi 

larutan penyangga dan hidrolisis garam, salah satunya dengan modul larutan 

penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual. Diharapkan dengan modul 

ini, peserta didik tidak hanya memahami masing-masing larutan, tetapi juga dapat 

membedakan antara larutan penyangga dan garam terhidrolisis serta dapat 

mengetahui peran larutan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

B. Rumusan Masalah 

Pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis kontekstual yang 

dilakukan dalam penelitian ini, didasarkan dari masalah penelitian yang  

                                                             
1
 Wawancara dengan Ibu Kurniawati,S.Pd dilakukan pada tanggal 27 Juni 2013 pukul 09.30 WIB 

2 Wawancara dengan Ibu Masiyati, S.Pd dilakukan pada tanggal 26 Desember 2013 pukul 08.00 

WIB 
3
 Wawancara dengan Ibu Dra. Ninik Indriyanti dilakukan pada tanggal 30 Desember 2013 pukul 

09.00 WIB 
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dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik proses dan produk pengembangan modul 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis 

kontekstual untuk peserta didik SMA/MA kelas XI? 

2. Bagaiamana kualitas modul pembelajaran kimia yang dikembangkan? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia yang 

dikembangkan? 

C. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Mengetahui karakteristik proses dan produk pengembangan modul 

pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis 

kontekstual untuk peserta didik SMA/MA kelas XI. 

2. Mengetahui kualitas modul pembelajaran kimia yang telah dikembangkan 

berdasarkan penilaian pendidik kimia SMA/MA. 

3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul pembelajaran kimia materi 

larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual untuk peserta 

didik SMA/MA kelas XI. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Modul berisi materi larutan penyangga dan hidrolisis garam untuk peserta 

didik SMA/MA kelas XI semester 2. 

2. Modul pembelajaran kimia disusun dengan pendekatan kontekstual. 

3. Produk yang dihasilkan berisi: 
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a. Kompetensi Inti 

b. Kompetensi Dasar 

c. Tujuan Pembelajaran 

d. Apersepsi 

e. Materi Pokok Larutan Penyangga dan Hidrolisis Garam 

f. Contoh soal dan penyelesaiannya 

g. Uji Pemahaman 

h. Observasi 

i. Kolom Diskusi 

j. Pojok Sains 

k. Soal Evaluasi dan kunci jawabannya 

l. Penekanan perbedaan antara larutan penyangga dan hidrolisis garam 

4. Modul pembelajaran kimia yang dikembangkan berbentuk media cetak 

dengan ukuran kertas B5 tipe huruf cambria ukuran 12 spasi 1,5. 

5. Dibuat dengan Microsoft Word® 2010 dan Corel Draw® X4. 

E. Manfaat Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peserta Didik: 

a. Sebagai media belajar mandiri bagi peserta didik SMA/MA kelas XI. 

b. Membantu peserta didik SMA/MA dalam memahami materi larutan 

penyangga dan hidrolisis garam.  

2. Bagi Pendidik: 
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a. Sebagai media alternatif bagi pendidik dalam proses pembelajaran. 

b. Sebagai media evaluasi belajar peserta didik, khususnya materi larutan 

penyangga dan hidrolisis garam. 

3. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian pengembangan ini bagi peneliti yaitu menambah 

pengetahuan dan ketrampilan dalam merancang media pembelajaran. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian pengembangan modul pembelajaran kimia berbasis 

kontekstual sebagai berikut: 

a. Modul pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam 

berbasis kontekstual yang disusun dapat menjadi media pembelajaran 

untuk peserta didik SMA/MA kelas XI. 

b. Dosen pembimbing memahami kriteria modul berbasis kontekstual yang 

baik. 

c. Ahli materi, ahli media dan reviewer memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai ilmu kimia dan pemahaman yang sama tentang kualitas modul 

berbasis kontekstual untuk pembelajaran. 

d. Peer reviewer memiliki pengetahuan yang baik mengenai ilmu kimia dan 

memahami kriteria modul berbasis kontekstual. 

2. Batasan Pengembangan 

Keterbatasan pengembangan modul pembelajaran kimia ini adalah: 
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a. Modul pembelajaran kimia ini hanya berisi materi larutan penyangga dan 

hidrolisis garam. 

b. Modul pembelajaran kimia ini hanya ditinjau oleh satu dosen pembimbing, 

satu ahli media, satu ahli materi dan tiga peer reviewer untuk memberi 

masukan. 

c. Modul pembelajaran ini hanya dinilai oleh empat pendidik kimia 

SMA/MA dan 10 peserta didik SMA/MA kelas XI untuk merespon 

produk. 

d. Modul pembelajaran ini tidak diujicobakan dalam proses pembelajaran di 

kelas. 

G. Definisi Istilah 

Beberapa istilah dalam penelitian pengembangan modul pembelajaran kimia 

dapat didefinisikan sebagai berikut: 

1. Metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut 

(Sugiyono, 2009: 407). 

2. Media pembelajaran adalah segala bentuk atau saluran untuk menyampaiakan 

pesan dan informasi yeng mengandung maksud-maksud pembelajaran 

(Arsyad, 2011: 4). 

3. Modul adalah bahan belajar yang dirancang secara sistematis dan dikemas 

dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajari 

secara mandiri dalam satuan waktu tertentu (Purwanto, 2007: 9-10). 
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4. Pendekatan kontekstual adalah suatu pendekatan yang menekankan hubungan 

materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara nyata. 

5. Larutan penyangga adalah larutan yang dapat mempertahankan pH tertentu 

ketika ditambahkan sedikit asam, sedikit basa ataupun pengenceran. 

6. Hidrolisis Garam adalah reaksi antara kation atau anion dengan air (Chang, 

2005: 116). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian pengembangan ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Telah dikembangkan Modul Kimia Materi Larutan Penyangga dan Hidrolisis 

Garam Berbasis Kontekstual untuk Peserta Didik SMA/MA Kelas XI 

Semester 2 dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Karakteristik Proses 

Modul pembelajaran kimia yang dikembangkan menggunakan model 

pengembangan 4D (define, design, develop, and disseminate) atau 

diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran, tetapi pada penelitian ini tahap 

penyebaran tidak dilakukan. Modul yang dikembangkan direvisi 

berdasarkan masukan dari dosen pembimbing, tiga peer reviewer, satu 

dosen ahli media, satu dosen ahli materi, dan penilaian oleh empat 

pendidik kimia SMA/MA, serta masukan dari respon peserta didik 

SMA/MA kelas XI. 

b. Karakteristik Produk 

Modul pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam 

yang dikembangkan menggunakan pendekatan kontekstual dengan tujuh 

komponen, yaitu contructivism, inquiry, questioning, learning community, 

modelling, reflection, dan authentic assessment. 
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2. Modul pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam 

yang dikembangkan berdasarkan penilaian pendidik kimia SMA/MA memiliki 

skor akhir 148,75 dari skor maksimal ideal 165 dengan persentase keidealan 

90,15% dan kategori kualitas Sangat Baik (SB).  

3. Modul pembelajaran kimia materi larutan penyangga dan hidrolisis garam 

yang dikembangkan mendapatkan respon yang sangat baik oleh peserta didik 

SMA/MA dengan memiliki skor 19,2 dari skor maksimal ideal 20 dengan 

persentase keidealan 96%.   

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki keterbatasan, yaitu hanya 

dinilai oleh empat pendidik kimia SMA/MA dan hanya direspon sepuluh peserta 

didik SMA/MA kelas XI.  

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian pengembangan ini termasuk pengembangan sumber belajar kimia 

SMA/MA. Berikut saran pemanfaatan, diseminasi, dan pengambangan produk 

lebih lanjut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul kimia larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual 

untuk peserta didik SMA/MA kelas XI yang telah dikembangkan ini perlu 

diujicobakan untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan kelebihan modul 

tersebut. Pada kimia ini dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri, baik 

di kelas maupun di luar kelas. 
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2. Desiminasi 

Modul kimia larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual 

untuk peserta didik SMA/MA kelas XI yang telah dikembangkan ini dapat 

diujicobakan dalam proses pembelajaran di kelas. Jika hasilnya layak maka 

modul ini dapat disebarluaskan dan digunakan pendidik kimia sebagai 

alternatif sumber belajar. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Modul kimia larutan penyangga dan hidrolisis garam berbasis kontekstual 

untuk peserta didik SMA/MA kelas XI yang telah dikembangkan ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dalam proses pembelajaran yang melibatkan 

pendidik dan peserta didik. Pendidik diharapkan lebih kreatif dan inovatif 

dalam mengajar dan mengembangkan sumber belajar, sedangakan peserta 

didik lebih aktif dalam belajar. 
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